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ABSTRAK 

Citra Permata Sari(2006): Problematika yang dihadapi guru PKn 

dalam mengembangkan silabus dan RPP 

KTSP di SMP N 1 Bukit Sundi 

Kabupaten Solok 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih adanya kendala yang 

di hadapi guru PKn dalam mengembangkan silabus dan RPP KTSP. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan 

mendeskripsikan problematika yang dihadapi Guru PKn dalam 

mngembangkan silabus dan RPP KTSP di SMP N 1 Bukit Sundi 

Kabupaten Solok di lihat dari: 1) Problematika yang dihadapi guru PKn 

dalam mengembnagkan silabus KTSP 2) Problematika yang dihadapi 

guru PKn dalam mengembangkan RPP KTSP. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dangan 

menggunakan metode kualitatif. Informan kunci dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru PKn yang ada di SMP N 1 Bukit Sundi Kabupaten 

Solok, wakil kurikulum SMPN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok, serta 

pengawas diknas pendidikan kabupaten Solok. Teknik pengumpulan 

data adalah wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan data yang 

dipakai adalah teknik triangulasi sumber, teknik analisa data dilakukan 

dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian ini adalah Guru PKn di SMP N 1 Buikit Sundi 

sering terkendala dalam menerapkan silabus karena kurang wawasan 

guru PKn tentang bagaimana seharusnya sebuah silabus dikembangkan, 

kurangnya minat baca guru PKn dalam mengembangkan silabus, dan 

kurangnya motivasi serta rendahnya pemahaman guru PKn dalam 

pengembangan silabus. Guru PKn masih menemui kesulitan dalam 

menganalisis kebutuhan, kemampuan, karakteristik, serta potensi peserta 

didik dan lingkungannya, dalam mengembangkan kompetensi dasar 

yang harus dicapai oleh peserta didik di SMP N 1 Bukit Sundi. 

Berakibat apa yang direncanakan dalam RPP sering tidak sesuai dengan 

yang dilaksanakan oleh guru pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. Kemudian dalam menjabarkan materi pokok guru 

mengalami kesulitan yaitu perubahan kurikulum yang cepat 

mengakibatkan perubahan materi pokok PKn dengan kurikulum yang 

lama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Dalam penyempurnaan kurikulum pendidikan, Departemen Pendidikan 

Nasional (Depdiknas) memberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) di setiap sekolah. KTSP merupakan suatu upaya 

penyempurnaan kurikulum agar guru lebih memiliki tanggung jawab yang 

memadai. Pengembangan dari KTSP sendiri sangat dibutuhkan guna 

menciptakan siswa yang berkompetensi. 

KTSP memberi kemandirian sekolah dan guru dalam pengembangan 

silabus dan RPP. Silabus merupakan rencana pembelajaran dengan tema 

tertentu, yang mencangkup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pembelajaran, indicator, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar yang 

dikembangkan oleh setiap satuan pendidikan. RPP sendiri merupakan 

rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang diterapkan guru dalam 

pembelajaran di kelas (Masnur Muslich, 2008:53). Sekolah diberi otonomi 

untuk berdiskusi terkait dengan standar Kompetensi yang telah ditetapkan 

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).  

KTSP  bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan, meningkatkan 

kepedulian warga sekolah dan masyarakat serta meningkatkan kompetensi 

yang sehat antar satuan pendidikan tentang kualitas pendidikan yang akan di 



 

 

capai (E. Mulyasa, 2009:22). Dalam KTSP guru berperan penting dalam 

perkembangan peserta didik, oleh sebab itu guru dituntut harus lebih aktif, 

kreatif dan mempunyai kemampuan utuh dalam pengembangan silabus dan 

RPP KTSP. Dengan adanya KTSP ini membuat silabus dan RPP tiap-tiap 

sekolah berbeda. 

Guru dalam konteks pendidikan memiliki peran yang sangat besar dan 

strategis karena guru merupakan ujung tombak terdepan dalam pelaksanaan 

pendidikan dan langsung berhadapan dengan peserta didik untuk membagi 

pengetahuan yang dimilikinya. Disamping itu guru juga berperan penting 

sebagai figure yang harus dipercaya, fasilitator, konsultan, pendamping serta 

sebagai penilai. (E. Mulyasa, 2009:162). 

Penyusunan silabus dilaksanakan bersama-sama oleh guru yang 

mengajar mata pelajaran yang sama pada Tingkat Satuan Pendidikan dengan 

tetap memperhatikan karakteristik masing-massing sekolah. Sedangkan RPP 

disusun oleh masing-masing guru yang pengembangannya harus dilakukan 

secara professional. RPP merupakan penjabaran lanjut dari silabus serta 

merupakan komponen penting dari KTSP (E. Mulyasa, 2009 : 22). 

Namun kenyatannya sering ditemukan silabus dan RPP di sekolah 

hampir sama. Hal ini menggambarkan bahwa kebanyakan guru menyontek 

RPP yang sudah ada dari teman sejawatnya. Kenyataannya mengindikasikan 

kemampuan guru dalam pengembangan silabus dan RPP masih belum 



 

 

memadai. Padahal idealnya guru mampu mengembangkan silabus dan RPP 

sesuai dengan karakter sekolahnya, yang pada akhirnya akan menghasilkan 

silabus dan RPP yang sesuai dengan kondisi sekolah masing-masing. 

Dalam observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 13 april 2011 

dengan Guru PKn yang bernama Lusmiyeti menyatakan bahwa guru kurang 

mampu memaknai SKKD, dalam pengembangan indikator yang dilakukan 

hanya berpedoman pada materi yang ada pada buku teks, sehingga tanpa 

disadari sering tidak sesuai dengan makna SKKD yang sesungguhnya. 

Kemudian dalam pengembangan materi, guru kurang kreatif dalam 

mengembangkan materi pokok/pembelajaran, kurang kreatif juga dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran karena guru hanya terpusat pada 

buku paket saja. Padahal banyak media yang bisa digunakan dalam 

pengembangan materi pembelajaran. Di lain hal menurut ibu Lusmiyeti 

dalam wawancara yang dilakukan tanggal 13 april 2011 yang menyatakan 

bahwa proses pembelajaran di SMP N 1 Bukit Sundi sering kali RPP yang 

dibuat guru PKn tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya. Di samping itu 

dalam pengembangan skenario pembelajaran atau kegiatan pembelajaran, 

masih didominasi kegiatan mengajar guru, dan kesempatan siswa 

berkegiatan aktif relatife kecil. Buku sumber yang digunakan cenderung 

buku teks tertentu secara terbatas, siswa juga demikian. 



 

 

KTSP telah dilaksanakan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

Kabupaten Solok semenjak tahun ajaran 2007/2008 akan tetapi belum 

terlaksana secara maksimal. 

Alasan penulis mengambil lokasi penelitian di SMPN 1 Bukit sundi 

didasarkan pada observasi awal yang dinyatakan dalam wawancara dengan 

ibu Lusmiyeti guru PKn SMP N 1 Bukit Sundi pada tanggal 13 april 2011 

bahwa 1) masih ada guru yang belum mampu mengembangkan SKKD 

sesuai dengan makna indikator yang sesungguhnya, ini terlihat dari guru 

hanya mengacu pada buku teks saja sehingga menyimpang dari SKKD. 2) 

kecendrungan guru menggunakan materi yang itu ke itu saja dan buku 

sumber yang sangat terbatas. 3) Masih kurang terampil memilih dan 

menggunakan pembelajaran yang inovatif. 4) masih terbatasnya sumber 

belajar serta media yang digunakan guru. 

Berdasarkan permasalahan yang teridentifikasi di SMP N 1 Bukit 

Sundi Kabupaten Solok di atas, maka menurut penulis perlu dilakukan 

penelitian di lokasi ini, dengan judul “Problematika guru PKn dalam 

mengembangkan silabus dan RPP KTSP di SMPN 1 Bukit Sundi 

Kabupaten Solok”. 

 

 

 



 

 

 

B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:  

a. Kurangnya pemahaman guru PKn dalam pengembangan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

b. Guru kurang memaknai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

c. Guru PKn menggunakan buku sumber yang terbatas 

d. Kurangnya kreativitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran 

 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah 

dalam peneliti ini pada “Problematika guru PKn dalam mengembangkan 

silabus dan RPP KTSP di SMPN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok”. 

 

3.   Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka permasalahannya adalah: 

1. Apa saja problematika guru PKn dalam mengembangkan 

silabus KTSP di SMP N 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok? 



 

 

2. Apa saja problematika guru PKn dalam mengembangkan RPP 

KTSP di SMP N 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tentang problematika guru PKn dalam 

mengembangkan silabus KTSP di SMP N 1 Bukit Sundi 

Kabupaten Solok. 

2. Untuk mengetahui tentang problematika guru PKn dalam 

mengembangkan RPP KTSP di SMP N 1 Bukit Sundi 

Kabupaten Solok. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini bermanfaat untuk : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini di harapkan berguna untuk mengembangkan 

konsep ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan  kurikulum dan 

bahan ajar 

b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian lanjutan yang 

ada hubungannya dengan penelitian ini. 

 

 



 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi masukan dan bermanfaat 

bagi guru PKn serta dapat memperkaya kajian guru mengenai 

pengembangan silabus dan RPP KTSP. 

b. Sebagai bahan masukan bagi Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) dalam meningkatkan pembinaan Guru PKn dalam 

pengembangan Silabus dan RPP KTSP 

c. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah untuk dapat 

meningkatkan pembinaan terhadap kompetensi guru PKn dalam 

upaya peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan silabus 

dan RPP KTSP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Problematika yang dihadapi guru PKn dalam mengembangkan silabus 

KTSP di SMPN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok 

Kesulitan guru PKn SMPN 1 Bukit Sundi dalam mengembangkan 

silabus adalah karena kurang wawasan guru PKn tentang bagaimana 

seharusnya sebuah silabus dikembangkan, kurangnya wawasan dan 

minat baca guru PKn menjadi salah satu problematika guru PKn 

SMPN 1 Bukit Sundi dalam mengembangkan silabus. Kurangnya 

motivasi dan rendah pemahaman lebih rinci tentang pengembangan 

silabus itu sendiri juga menjadi problematika guru. Selain itu beban 

tugas guru PKn yang banyak. Guru dituntut untuk mengembangkan 

silabus sesuai dengan prinsip-prinsip pengembangan silabus, tetapi 

banyak tugas-tugas lain yang juga diberikan kepada guru PKn, 

Banyaknya kebijakan-kebijakan yang mengikat dan membatasi 

kreativitas. 

2. Problematika yang dihadapi guru PKn dalam pengembangan RPP 

KTSP di SMPN 1 Bukit Sundi Kabupaten Solok 

Guru PKn masih menemui kesulitan dalam mengembangkan 

RPP, banyaknya peraturan-peraturan yang terus berubah, maka guru 



 

 

PKn yang kurang dapat mengikuti perkembangan zaman karena 

keterbatasan media di lingkungannya sering kewalahan dalam 

penyampaian materi. Guru-guru PKn di SMPN 1 Bukit Sundi merasa 

kesulitan mengembangkan materi sesuai dengan SKKD. Kebanyakan 

RPP diambil dari RPP yang telah ada. Dalam menganalisis kebutuhan, 

kemampuan, karakteristik, serta potensi dasar yang harus dicapai oleh 

peserta didik di SMP N 1 Bukit Sundi. Hal ini berakibat apa yang 

direncanakan dalam RPP sering tidak sesuai dengan yang dilaksanakan 

oleh guru pasa saat proses belajar mengajar berlangsung. Kemudian 

dalam menjabarkan materi pokok guru mengalami kesulitan yaitu 

dengan perubahan kurikulum yang cepat mengakibatkan perubahan 

terhadap materi pokok PKn dengan kurikulum lama. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: Diharapkan kepada kepala sekolah/pihak sekolah agar 

memberikan penataran, pelatihan, diklat, dan bimbingan kepada guru PKn 

baik dari sekolah sendiri maupun dengan mendatangkan nara  sumber 

tentang penyusunan silabus dan RPP sesuai KTSP, sehingga aspek-aspek 

yang akan dikembangkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan dapat tercapai. 
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